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Abstrak: The increasing use of energy, in line with the development of the economy and industry, it is also necessary to realize the importance
of saving energy on the consumption side. Energy conservation is an increase in the efficiency of energy used or energy saving processes.
This process includes an energy audit, which is a method for calculating the energy consumption level of a building or buildings, the results
of which will be compared with existing standards to then look for solutions to save energy consumption if the energy consumption level
exceeds existing standards. The method used for research in this final project uses a walking audit by collecting data based on current,
voltage, and power measurements. The data will be used to determine the analysis of the consumption of electrical energy used in the PT.
Telkom Witel Unit Network and IS Operation Malang. Calculation of the IKE value (Energy Consumption Intensity) of the Malang City STO
building for the results from the account data, the results are 479.14 kWh/m?year. As for the IKE value from the measurement, the result is
443.5 kWh/m%Year 2, the value of the IKE is very inefficient from the standard compared to the ASEAN USAID standard in 1987, because
the total power per year is not proportional to the existing building area. The lighting strength value after the recommendation is according to
the standard by replacing the lamp with a large lumen value, while in the cooling system the calculation of the BTUH requirement for each

room is compared to the BTU AC (Air conditioner).
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1. Pendahuluan

Upaya penghematan energi menjadi salah satu alternatif untuk
menurunkan pemakaian energi yang berlebih maka harus
dilakukan efisiensi energi. Salah satu metode yang sekarang
dipakai untuk mengefisienkan pemakaian energi listrik adalah
konservasi energi. Dalam hal ini pemerintah telah mengeluarkan
kebijakan konservasi energi. Kebijakan ini telah memiliki landasan
hukum Undang-Undang No. 30 tentang energi, yang kemudian
ditindak lanjuti dengan Peraturan Pemerintah No. 70 tahun 2009
tentang konservasi energi yang mewajibkan pengguna energi yang
melebihi batas yang telah ditentukan untuk melaksanakan
konservasi energi.

PT. Telkom Witel Unit Network dan IS Operation ialah unit
Telkom yang sangat penting untuk sebuah pengoperasian jaringan
telekomunikasi di kota Malang. dibutuhkan suatu pengamatan
dalam penggunaan energi pada gedung tersebut sebagai upaya
untuk mengetahui berapa banyak energi yang telah digunakan
serta dapat menentukan potensi apa saja untuk mendapatkan
energi yang efektif dan efisien. Penggunaan energi pada gedung
harus dilakukan secara efektif dan efesien, sehingga dapat
meminimalisir pembayaran rekening listrik yang terlalu besar. Oleh
karena itu perlu dilakukan suatu audit energi untukmenentukan
nilai Intesitas Konsumsi Energi (IKE) pada gedung agar
mendapatkan nilai IKE yang sesuai standar sehingga tercapai
penggunaan energi yang efektif dan efisien. (Ikhsan, Muhammad.
Saputra, 2016).

Sebuah program efisiensi energi harus dimulai oleh
manajemen puncak. Artinya manajemen puncak harus memahami
dengan jelas konsep analisa cost — benefit dari sebuah progam
efisiensi energi. Dalam merealisasikan progam kerja efisiensi
energi ini, langkah yang pertama dilakukan adalah dengan
melakukan audit energi. Langkah ini diperlukan untuk mengetahui
peluang penghematan sebagai dasar target penyusunan
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penghematan. Target ini dituangkan kedalam rencana aksi yang
disusun bersama.

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh ASEAN-USAID
pada tahun 1987 yang laporanya baru dikeluarkan tahun 1992,
standar IKE listrik untuk Indonesia adalah sebagai berikut:

Dan pemakaian IKE ini telah ditetapkan di berbagai negara
antara lain ASEAN dan APEC. Menurut hasil penelitian yang
dilakukan oleh ASEAN-USAID pada tahun 1987 yang laporanya
baru dikeluarkan tahun 1992, standar IKE listrik untuk Indonesia
adalah sebagai berikut (Modul Pelatihan Audit Energi,2005) :

a. IKEuntuk perkantoran (komersil) : 240 KWH/m?2 pertahun

b.  IKE untuk pusat perbelanjaan : 330 KWH/m? pertahun

c.  IKE untuk hotel/apartemen: 300 KWH/m? per tahun
d.

IKE untuk rumah sakit : 380 kWH/m? per tahun

Dalam menghitung IKE listrik pada bangunan gedung, ada
beberapa istilah yangdigunakan, antara lain :
a. IKElistrik persatuan luas kotor (gross) gedung
b. Luas kotor (gross) = luas total gedung yang dikondisikan berAC
ditambah dengan luasgedung yang tidak dikondisikan
IKE listrik per satuan luas total gedung yang dikondisikan (net)
. IKE listrik per satuan luas ruang dari gedung yang disewakan (net
product)
Istilah istilah tersebut di atas dimasudkan sebagai alat
pembanding besarnya IKE antara suatau luasan dalam
bangunan terhadap luasan lain. dan besarnya standar IKE di

atas merupakan nilai IKE listrik per satuan luas bangunan
gedung yang dikondisikan (ner). (Effendi, 2016)

2. Metodologi Penelitian

Metode yang dipakai untuk penelitian dalam tugas akhir ini
menggunakan audit jenis walking audit dengan cara pegambilan
data berdasarkan pengukuran arus, tegangan, dan daya.

Menurut ISO 50002 audit energi merupakan sebuah kegiatan
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yang bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai peluang
penghematan energi yang berguna untuk meningkatkan performa
energi dari suatu organisasi, peralatan, sistem atau proses
berdasarkan pengamatan, pengukuran dan analisa yang sesuai.

Audit energi singkat merupakan tahapan paling awal dari
kergiatan audit energi atau level 0. Pengambilan data yang bersifat
lebih ke bertatap muka secara langsung terhadap para teknisi yang
bertugas dan mengumpulkan data tanpa ada perhitungan secara
rinci. Wawancara kepada para teknisi mengacu pada bagaimana
perawatan terhadap peralatan. Dengan data yang perlu
dikumpulkan :

1. Profil Gedung

Gedung PT. Telkom Indonesia Witel Network and IS Operation
Malang teridiri dari 3 lantai. Ada beberapa ruangan yang sudah tidak
aktif. Gedung ini terletak di dekat alun-alun Kota Malang yang
berfungsi sebagai server jaringan telekomunikasi utama. Gedung ini
memiliki luas 1293,5 m?. Dengan data yang tersedia akan dicari
perhitungan audit energi dan IKE (Intensitas Konsumsi Energi).

2. Luasbangunan
Di Gedung STO Malang di bagi menjadi 3 lantai. Luas gedung
ini sebesar 6137 m2,

3. Dayaterpasang

Spesifikasi trafo yang digunakan. STO Malang Kota
menggunakan trafo dengan kapasitas 1000kVA. Trafo ini adalah
trafostep down yang dimana berarti trafo ini berfungi menurunkan
ratting tegangan. Frekuensi yang digunakan trafo ini adalah 50 Hz.
Genset dari system kelistrikan gedung STO Malang Kota yang
terpasang bermerk Cartepillar. Rating yang tertera dispesifikasi
ialah sebesar 812.kVA dan 800kVA dengan frekuensi yang sama
sebesar 50Hz dengan bertegangan 400 V dan 380 V dengan daya
350kW dan 640kW.

4. Rekeninglistrik

Pemakaian Kwh LWBP (Luar Waktu Beban Puncak) sebesar
193.960 dengan biaya LWBP sebesar Rp 1.035,78,- / Kwh.
Sedangkan untuk Pemakaian kwh WBP (Waktu Beban Puncak)
adalah sebesar 38.928 dengan biaya WBP sebesar Rp 1.553.67 -
/ Kwh. Dengan jumlah tagihan per bulan Juni 2021 adalah sebesar
Rp 274.450.213.-

Kegiatan selanjutnya dari audit energi adalah audit energi awal.
Kegiatan ini berlevel 1 dimana kegiatan ini bertujuan untuk
mendapatkan data yang bersifat teknis peralatan, di audit energi awal
kini kita bisa melihat dan menentukan gambaran tentang peluang
penghematan energi untuk gedung STO Malang kota. maka data
yang perlu diambil adalah sebagaiberikut :

1. Denahgedung.

Single line diagram
Pengkuran daya yang terpakai
Perhitungan KWH

Biaya Wbp danLwbp

W gk wd

Hasil dan Pembahasan

Penentuan nilai IKE ini sangat penting untuk mengetahui
tingkat effisien energi yang terdapat pada gedung STO Malang
Kota. Perhitungan IKE ini mengacu pada hasil pengambilan data
yang dilakukan di panel MDP gedung STO Malang Kota.

Tabel 2.1. kWh dalam 1 tahun

Bulan kWh kWh 1 bulan

Juli-2020 6927.66 214757.46
Agustus-2020 7168.31 222217.61
September-2020 7406.89 222206.7
Oktober-2020 7625.97 236405.07
November-2021 7853.83 235614.9
Desember-2020 8081.52 250527.12
Januari-2021 8321.47 257965.57
Februari-2021 8556.26 239575.28
Maret-2021 8768.8 271832.8
April-2021 9004.73 270141.9
Mei-2021 9238.23 286385.13

Juni-2021 7762.9 232887
TOTAL 2940516.5

1. IKE dari rekening bulanan PLN

Dengan didapatkanya total kWh selama satu tahun dari
rekening hasil perhitungan sebesar 2.940.516,7 kWh/ tahun. Hasil
ini digunakan untung menghitung nilai IKE gedung STO Malang,
maka dapat didapatkan persamaan sebagai berikut :
kWh total 1 tahun

IKE kWH/tahun =
Luas bangunan
IKE kWHitahun = 2222227
6137

IKE kWh/tahun = 479,14 kWh/m2/tahun

2. |IKE dari data pengukuran Gedung STO Malang Kota

Nilai kWh yang digunakan dalam perhitungan kali ini
menggunakan data yang diperoleh dari hasil pengukuran yang
menggunakan alat PM yang sudah disedikan oleh STO Malang
Kota. Dengan data total kWh selama satu tahun adalah sebesar
2.721.766 kWh, maka didapatkan persamaan sebagai berikut :

kWh total 1 tahun

IKE kWH/tahun =
Luas bangunan
IKE KWHftahun = 272278
137

IKE kWh/tahun = 443,5 kWh/m2/tahun

Dengan hasil yang sudah didapatkan maka kita bandingkan
dengan standar dari Badan Standar Nasional. Hasil dari
perhitungan nilai Intensitas Konsumsi Energi pada Gedung STO
Malang Kota diperoleh senilai 443,5 kWh/m?/tahun. Sedangkan
diabandingkan dengan nilai standar perhitungan IKE menurut
Standar IKE (ASEAN UASID tahun 1987) dengan nilai 240
kWh/m#tahun. Maka disimpulkan bahwa Intensitas konsumsi
Energi pada gedung STO Malang Kota melebihi batas standar. Hal
ini dikarenakan bahwa nilai tersebut diatas dari nilai standar karena
luas bangunan yang terlampau kecil untuk pemaiakain daya yang
sangat besar.

Untuk mengetahui dari kuat penerangan pada setiap ruangan di
gedung STO Malang Kota, akan dilakukan perhitungan kuat
penerangan yang sesuaidengan lampu yang terpasang. Kemudian
setelah itu, dapat dilanjut untuk membandingkan dengan standar
penerangan nasional yang terdapat pada SNI 03- 6197-2000
tentang Standar Kuat Penerangan Nasional.
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Tabel 3.1 Perhitungan dan Perbandingan Nilai kuat penerangan et [ | 28 | 0 2 ool 10 |e1s| 20 | €K
. Wudhu Memenuhi
pada beberapa ruangan di Gedung STO Malang A Tidak
8| Toet | 3|5 | 25 [ 15 2 [1700] 120 | e84 2s0 |0
Penerangan -
Hasil R. Sentral ) Tidak
O T OO N ) O = TE oot PereSancar 9 | toromset | 12| 28| 25 [ 180 | 4 [1080f 16 1700 o211 30 | i
Ruangan kerja(m) 12Watt | 19Watt e ung an| (Lux) e
Jmih| Lmn {Jmih|Lmn e . . . s
. Dilihat dari hasil perhitungan tabel 2. nilai kuat penerangan gedung
1| papr | 5| 2| 25 | 10 | 2 |1080] 10 |s150| 250 | TRk
i i Memenuhi 1 1 i
T — 1 STO MalangKota ridak ada yang memenuhi standqr. Unltuk hasil
: : Memenuhi pengukuran yang menngunakan alat berupa lux meter juga tidak ada
Tidak f ;
3 |Lobbysstaff| 8 [ 15| 25 [ 120 | 3 |1080 9 [1u2s| ss0 | yang memenuhi standar, hal tersebut disebabkan olehruangan
o | mushola | 6 | 12| 25 | e | 2 |oe0 10 (126 a0 || TEK besar yang hanya menggunakan lampu dengan lumen sedikit dan
- .
5[5 cang | o] 25 | ool 20 oo | o | 1ok juga umur lampu yang sudah cukup lama.
3 Memenuhi
— Ruangan Tidak
= |6 5| 7| 25 [ 35 | 4 |1080 126 |45.75| 100 ) .
3 Lobby e Tabel 3.2 Perbaikan Penerangan Gedung STO Malang Kota
R Ti
7[R g | 7] 25 | a5 | 4 [1080 120 [4575| 350 ga
Staff 1 Menjenuhn Penerangan Hasil Hasil
g | Renen g ) 21 o5 | 35 | 4 1080 128 |as75| aso [ TRk No| _Nama ool | TOIORG | oy [LED 28Watt] TL s6wart | Perhitun | Perhitu | Total fstandar| oo
staff 2 Memenuhi Ruangan kerja( m) ganlux |nganlux| Lux | (Lux)
Ruangan Tidak Jullp|| L | ufly| | (i LED | TLTL
9 g 5| 7| 25 | 35 | 4 |1080 100 |4575| 350 ) lampu| lampu| lampu| lampu
Staff 3 Memenuhi
i 1 Dapur 5 2 25 10 6 1800 257.97 257.97| 250 | Memenuhi
10| Ru@ne gt o1 55 | a5 | 4 |10e0 128 [4s7s| a0 | Tk
Staff 4 Memenuhi _ .
n 2 Toilet 4 4 25 16 8 1800 24480 244.80| 250 | Memenuhi
1 [Ruangstaff| 24 | 6 | 25 | 144 16 |1700] 391 [9852| 350 | Memenuni
- Lobby+St "
R Tidak
- 2 Mal::;ir 6 6 25 % 2 [1700 140 29.29| 350 Mer:::nuhi 3 aff 8 15 25 120 16 | 1800 99.84 99.84 [ 100 | Memenuhi
'E 3| Lobby | 9 | 15| 25 | 135 2 |1700] 120 |27.20] 100 | Memenuhi 4 |Musholla| 6 | 11 [ 25 66 16 | 1800 165.92 165.92| 200 | Memenuhi
i n =
4| Ava [ 15| 6| 25 [ 90 | 4 [1080] 4 [1700] 200 [58.94] 200 | Memenuni 5 [ 5| cumg | 6 | 15| 25 % 3 |s600 9429 | 9229 | 100 | Memenuni
Ruang Tidak 5
5 6 |11| 25 | 66 | 4 |1080 175 |2534| 300 :
Rapat Memenuhi 2 e RESE" 5| 7| 25 35 5 | 1800 99.09 99.09 | 100 | Memenuhi
- Tidak ©
1 | RRectifier| 6 [ 6 | 25 36 7 |a700l - 187.51) 350 f o enuhi 7 R;:??i" 5| 7| 25 35 | 18 |1800 356.71 356.71| 350 | Memenuhi
Tidak ]
2| rRoDF [ 15] 6 | 25 | 90 | 12 |1080 S 2210 I I 8 Rs‘:‘;f"?;" 57| 25 35 18 | 1800 356.71 356.71( 350 | Memenuhi
3 [Rransport| 6 | 6 | 25 | 36 | 4 |1080 B P ) Me-rm'd::uhi 9 F;‘::;‘?g" 5| 7| 25 35 18 |1800 356.71 356.71| 350 |Memenuni
M Ruangan
4| RBatery | 6 | o 25 | 54 | 8 1080 ) 6426 | 350 MeT’l“deﬂ:Uhi 10| Gorfa | 5] 7| 28 35 18 | 1800 356.71 356.71| 350 | Memenuhi
Ruan
5 Gudang 3 6 25 18 2 1080 150 32.64| 100 | Memenuhi 1 staffg 24 6 25 144 16 |[5600 324.55|324.55| 350 | Memenuhi
= -
S |6| Rpins [75] 3| 25 |225| 4 |1080 - |6210| 350 MeTn':’::uhi 2 MZ:]E[ 66| 25 36 6 |5600 388.27 [388.27( 350 | Memenuhi
5 ~
- - —
= 7 R.MDE 12|75 25 80 8 |1700 - 84.88 | 350 Tldakv % 3| Lobby 9 |15 25 135 4 15600 89.60 | 89.60 | 100 | Memenuhi
(0] Memenuhi 5
8| ropon | 75| 9 | 25 |ers N P N N MeTWI:Jea:um 4| Aua [15] 6| 25 90 6 |1800| 4 |[5600| 5194 [125.72[177.66| 200 |Memenuhi
Ruang "
9| Gudang | 3 | 12| 25 | 36 | 4 |1080 130 [41.28| 100 | Memenuhi 5| Rapa | 8] 2° 66 25 | 1800 264.00 264.00) 300 | Memenuhi
0| rReve | 24 | 15| 25 | 60 | 4 [1080| 8 |1700] 175 |12338| 350 M;'?::uhi 1 [RRecfe] 6 |6 | s 36 5 {5600 32356 |323.56| 350 | Memenuhi
1| rasman | 51 3| 25 | 15 | 3 |08 130 |e782| 350 MET‘:’::uhi 2| RODF | 15| 6 | 25 9 | 30 |1800 25851 258.51| 350 | Memenuhi
RMD Tidak g [RTawpol o | 6 | 25 36 | 20 [1800 344,00 344,00 350 | Memenuhi
12 - 3|6 | 25 [ 18 | 3 1080 - |4896| 350 ) it : i !
Media Memenuhi
Tidak 4|RBatery [ 6 | 9 | 25 54 8 [1800 107.09 107.09| 350 | Memenuhi
1| Rsentral [ 9 [ 15| 25 [ 135 | 9 [1080 - sz 350 a -
Memenuhi = _
Tidak = [ 5| Gudang 3 6 25 18 2 |1800 54.40 54.40 [ 100 [ Memenuhi
2 | Roudang | 3 | 6 | 25 | 18 | 2 |1080 .60 |3264f 30 | E 3
e_r"_;e':(“' S |6]| reins |75] 3| 25 225 | 4 |1800 10350 103.50( 350 | Memenuhi
3| RNGN | 6 |75] 25 | 45 4 [r7oof - | 6985 350 Men!:nuhi 7| RMDF | 12 [75] 25 80 9| 5600 31455 |314.55] 350 | Memenuhi
Tidak 8| RGpon | 75| 9 | 25 675 2_|5600 82.83 | 8283 | 350 | Memenuhi
4 [RNGN2Z | 3 12 25 | 36 4 [1moof - | TOT9L 350 |\ enuhi 9| Gudang | 3 [12 | 25 36 4_|1800 68.80 68.80 | 100 | Memenuhi
- Tidak 10 ROME | 4 [ 15 | 25 60 8 |1800| & |5600] 9186 | 31564 [407.50] 350 hi
S |5 |Reanta | 6 15| 25 | o0 [ 4 fw080 4 1700] - |s8esf ss0 | F 1 Rama 5 T3 T 25 I 5 1800 o144 30144 350 -
£ - R.MD I
gl ;2::“ o | 15| 25 |65 s ool - lioosel ss0 ’\/IeTmldea:Uhi 2| v | 36| 25 18 | 10 |1800 272.00 272.00| 350 | Memenuhi
RDatg oK 1 [Rsentral | 9 | 15 | 25 135 | 50 |1800 309.33 309.33] 350 | Memenuh
7| presesr | 91 6] 25 | & 8 [0 - [10845| 0 | CE 2 [RGudang| 3 | 6 | 25 18 4_|1800 108.80 108.80] 100 | Memenuhi
Tk 3| RNGN | 6 | 75| 25 45 6_|5600 345.13 |345.13] 350 | Memenuhi
8| Tolet | 3| 3| 25 [ 9 | 2 |1080 150 |8286| 250 |\ o 4|RNGN2| 3 |12 | 25 36 5_|5600 32853 |328553| 350 | Memenuhi
Tk 5 |RCasnita| 6 | 15 | 25 90 | 10 |1800| 8 |5600| 86.17 |251.2833745] 350 | Memenuni
] ~
9 |OMCFexif 5 | 6 | 25 | 30 | 4 1080 150 |55090 350 | 0o e nuni 5 6] RS g | 75| 25 675 8 |5600 33132 |331.32| 350 | Memenuni
Tidak § |
10 [ VSCFlexi [ 12 | 9 25 | 108 8 [1700f 150 | 66.66 350 |\ o 7| RO | g | g 25 63 8 [s600 357.26 [357.26| 350 | Memenuhi
Prosesor
1 |Rsmoking [ 45| 6 | 25 | 27 4 [1700] 200 [131.08| 100 MeTm'd::uhi 8 TO"A'A'? 13125 9 411600 24960 249601 250
e o| Feq | 56| 28 30 | 14 |1800 306.07 306.07| 350 |Memenuhi
2| gudang | 6 (3] 25 ( 18 | 4 (1080 150 186401 100 f 0 o uhi 10[VsCFlexi| 12 | 9 | 25 108 8 | 5600 21959 |219.59] 350 | Memenuhi
ini i R.Smokin "
g | RTraining | o f o ] o0 | g s 1700l 275 | 7253 380 Tidak 1 . 45| 6 | 25 27 1 |5600 107.95|107.95| 60 | Memenuhi
ome Memenuhi 2 | gud 6 | 3| 25 18 4_|1800 13333 13333] 100 | Memenuhi
gudang 3 . lemenuhi
R.Staff Tidak —
o [ 4] omc [ B[] 25 |25 |4 1060116 [1700) 225 ) TAZ| 350 | yporenp R'gm”g 99| 25 81 10 |5600 32632 [326.32| 350 | Memenuhi
5 -
= Tidak
§ [ 5| Musholla [ 45| 25 | 20 2 |1700 150 | 68OL) 200 |\ i © |4 F:JSA;‘? 15|15 | 25 225 | 4 [1800| 16 |5600| 18.18 |21026|228.44| 350 | Memenuni
g
6| cusang | 3] 9] 25 | 27 4 [1700] 110 |10275] 100 | Memenuhi & [E]Muwholla| 4 [ 5 | 25 20 2_|5600 226,99 | 226.99] 200_| Memenuhi
6| Gudang | 3 | 9 | 25 27 4_| 5600 338.49 [338.49] 100 | Memenchi
7 mﬁ‘l 2|5 | 25 10 2 |5600 250.88 |250.88| 250 | Memenuhi
8| Toilet | 3 | 5 | 25 15 25600 291.20 [291.20] 250 hi
g [ReSentral| )y 15 | 25 180 | 10 [1800| 16 |5600| 48.00 | 26548 |313.48| 350 | Memenuni
telkomsel
Dari tabel 2.3. didapatkan hasil perhitungan rekomendasi
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sistem penerangan pada gedung STO Malang Kota. Kesemua
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. . RM
ruangan yang semula tidak memenuhi standar lux berubah s o3 1 [2|s8000 soof 0o [1000| e
menjadi standar. Ada beberapa ruanga.nlyangdnambah jumlah titik IR : 1 Tooes 20|22 o T8
lampu yang dikarenakan saat kondisi awal ruangan tersebut 2 -
hanya memiliki jumlah lampu yang sedikit jika dibandingkan potal *|*|'s o . %] 67 0% sesum
. S‘;F 5(7 1 42000 500 42000
dengan ukuran ruangan. Namun kesemua ruangan harus 2041 12000 | TOA
mengganti daya lampu dan jenis lampu sesuai dengan kebutuhan o
ruangan STAF|S |7 35 1 42000 500 260:1 42000 STE"SJSEI
. F3 )
Untuk mengetahui tentang kebutuhan pendingin ruangan (Air el s |7 : | L2000 s00{22% | aao| 708
Conditioner)berbagai ruangan di gedung STO Malang Kota maka =
dilakukanlah perhitungan. Tujuan dari perhitungan ini guna untuk ol e | 1 [2(1000| 1| |22000 s00| 5" | 42000 | et
mengetahui nilai PK (Paard Kracht) dalamsuatu ruangan dengan :
memakai data yang diperoleh dari ruangan yang akanditeliti, Setelah dilakukan perhitungan dan perbandingan dengan nilai
namun ada beberapa ruangan yang PK yang melebihi standar standar didapatkan hasil untuk seluruh ruangan ber AC di gedung
ukuranruangan, dikarenakan ada ruangan yang berisi perangkat STO Malang Kota. Data hasil perhitungan pada tabel menunjukan
yang kondisinya haru selalu dingin, sehingga membutuhkan PK bahwa seluruh ruangan di gedung STO Malang Kota tidak
yang cukup besar. memenuhi standar. Tidak ada yang mendekati atau melampaui dari
hasil perhitungan tersebut, Maka untuk langkah selanjutnya adalah
Tabel 3.3. Data Dimensi Ruang Ujian dan Sistem Pendingin melakukan pergantian AC dan penambahan jumlah AC yang
yang Terpasang sesuai dengan standar.
. . AC
PG R Tabel 3.5 Perhitungan Rekomendasi AC
. 6 Kapasitas AC 18000 AC yang terpasang
panjang () 1Y O e ol P o sl e e e
Ruan. P T - Pen perhi terpas| ngan
Lebar (m) 6 PKAC 2 gan Jlrh" z BTU J‘:'z BTU Jl';“ i BTU ik BTU JI'; i BTU J]:‘i BTU J‘:‘ i aru | et |5 ang
Tinggi (M) 35 Jumiah ! R":u 15[ 6 35 1| |42000 1 |2[18000 500 5;20 60000 | SESUAI
PxLxT :tfael 9 (15 35 5 120000( 1 2E+05 1 (2]|24000 500 708.705 8E+05 [SESUAI
Kebutuhan PK = = x 500 e
3 ntral{12[15[ 4 1 2E+05 2 [2]|24000 500 1)20(()) 2E+05 | SESUAL
— 6x6x3,5 R‘ll\al\ 3 5250
- . 12 ) 2 (2(18000( 1 |2]|24000 500 60000 | SESUAL
Kebutuhan PK S X 500 Y : 2
Kebutuhan PK = 21 000 Btu R'FDD 15( 6 35 2|2/18000| 1 [2]|24000 500 S;ZO 60000 |SESUAI
' R:Z;e 44 35 1(2|18000 500 93:3’ 18000 |SESUAI
. . . . . RM
Tabel 3.4. Perhitungan dan Perbandingan Sistem Pendingin olslel? 1 |2] 15000 00| %% 15000 sesu
Ruangan pada Gedung STO Malang Kota a
R.Re
AC yang terpasan, ifie 3 2100 "
Naam AIR SYS 35EA2 AIRSYS HAIRF HZ71V gI:'AIK;:N gPANASONIC SENVILLE SENVILLE FZ‘:[ PB;:‘ BTU [Ketera ‘I: °l° 5 : 2000 1{7|2e000) 2 |2 36000 500 0.0 26405 |SESUAI
ruan| P 1] T 50EA3 201 |FVRNI2SBX|CSYNISWKI| SENL- | SENA/GHF | oo |iunga| Ac | ngan
gan JI? i BTU J‘V:‘\i BTU J‘rhn E 81U |m N BTU Jlr: E 81U J"h"i BTU Jlr: i sTu | gali n :ni: 15 35 2 42000| 2 |2|18000]| 1 |2|24000 500 502.500 1E+05 | SESUAL
R‘IA” 15| 6 35 4 42000 1 (2]18000 500 5;20 2E+05 sTE‘sDSZ\ Etj 7 35 1 (2[24000 500 22_‘;1 24000 |SESUAI|
:ltz:\ 9 (15 5 120000( 1 180000 1 (2|24000 500 7;;5 8E+05 STE”S]:;\ (Rtf:, 9 75 35 1 42000 500 359‘?37 42000 | SESUAI
R.Se NEw
1200 TIDAK
nlttr;\ 12|15( 4 1 (2|24000 500 00.0 24000 SESUAI RAs S 35 ] 15000 00 87(?0_ 18000 | sesua
RD':' 12 75 35 1(2]18000| 1 |2]|24000 500 5;»20 42000 STE‘?C: RTra
ining| 9 [ 9 35 3 (218000 500 4;‘25 54000 | SESUAI
R'SD 15( 6 35 12|18000| 1 |2]|24000 500 5;_20 42000 :E‘SD:Z\ ome
R.Die 3. 9333. TIDAK RNG 6 |3 2 120000( 2 2E+05| 2 65000 2 218000 500 2625 8E+05 [SESUAI
sel |44 s 2 |2|18000 s00|" {36000 o N1 s|s 00
RM R"\:\‘ZG 3 (12 35 2 120000 2 65000 500 2;(())0 4E+05 |SESUAI
o 3|6 3 1]2|24000 500 1050 24000 TIDAK RM -
m:d‘ 0o SESUAI ANA[6 |6 35 1 {2]24000 500 23“;0 24000 [SESUAI
:t‘\':iee 66 3 3| (42000 1 (2(24000( 1 |2|36000|500 2100 2E+05 TIDAK si? 3 2041
. 5 0.0 SESUAI AFF| 5|7 5 1 (2]24000 500 67 24000 | SESUAL
1
er;\Ctaa s 35 2 420001 2 2118000/ 1 |2 24000 s00 5;»20 16405 ;E‘?CZ }:\Z:“Z 5 35 1[2(18000 500 161.676 18000 |SESUAI
:ll;: 7 35 1|2|r8000 500 22-‘;1 18000 STE‘SDSZ‘ S'?AF 517 35 1 (2]24000 500 2601;1 24000 | SESUAL
F2 )
R.Ba .
t’\::‘x 9 ; 35 2|2(18000 500 3:_27 36000 STE”SJ:;‘ S:R/;F 517 i 1 [2]24000 500 260.1;1 24000 | SESUAL
RAs 5|3 3. 1{2]18000 500 8750. 18000 TIDAK S‘::F 5(7 35 1 (2]|24000 500 12471 24000 [SESUAI
man 5 0 SESUAI Fa -
R.
E;EE 9o 35 1 {2[18000 500 4;25 18000 STE‘SDC:‘ SFTLATF‘ 2|6 35 1| |42000( 1 |2|18000{ 1 | |24000 500 8:_%0 84000 [SESUAI
2
RNG 6 |3 2 120000( 2 180000| 2 65000 2 (218000 500 2625 8E+05 TIDAK 1 1 H 1
MBE 00 sesual Pada tabel 6. rekomendasi untuk sistem pendingin ruangan
R;\‘NZG 3|12 35 2 120000 2 65000 500 20120 4E+05 STF.”S)C:\
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pada semua gedung di STO Malang Kota sudah mendapatkan
hasil yang memenuhi standar, meskipun ada beberapa ruangan
yang teteap melebihi batas standar perhitungan. Maka bisa
mengganti nilai PK dan BTU sesuai dengan tabel tersebut.

Tabel 3.6. Penghematan Energi Sistem Penerangan

Pengehematan Energi pada Sistem Penerangan
Jumlah Jumlah Rl;ztt:l
Ket. | renvpat kerIA | B2 | Lampu | Lampu | KWVVP2
Lantai LED 18 ri
Watt LED 36 Menya.la
/Hari
Dapur 6 2 0.216
Toilet 8 2 0.288
Lobby+Staff 16 20 5.76
Musholla 16 2 0.576
Gedung Gudang 3 2 | o108
1 Lantai
1 Ruangan Lobby 5 10 0.9
Ruangan Staff 1 18 5 1.62
Ruangan staff 2 18 5 1.62
Ruangan Staff 3 18 5 1.62
Ruangan Staff 4 18 5 1.62
R.Rectifier 5 5 0.45
R.DDF 30 10 5.4
R.Transport 20 10 3.6
R.Batery 8 5 0.72
Gudang 2 2 0.072
Gedung R.Pins 4 5 0.36
2 Li”ta' R.MDF 9 5 | osL
R.Gpon 2 5 0.18
Gudang 4 5 0.36
R.CME 8 20 2.88
R.Asman 8 5 0.72
R.MD Media 10 5 0.9
Ruang staff 16 5 1.44
Gedung Ruang Manager 6 5 0.54
1 Lantai Lobby 4 5 0.36
2 Aula 6 4 5 0.54
Ruang Rapat 25 10 45
R.sentral 50 5 45
R.Gudang 4 2 0.144
R.NGN 6 5 0.54
Gedung R.NGN 2 5 5 0.45
2 Lantai R.Casnita 10 8 5 0.9
2 R.Suku cadang 8 5 0.72
R.Data Prosesor 8 5 0.72
Toilet 4 2 0.144
OMC Flexi 14 5 1.26
VSC Flexi 8 5 0.72
R.Smoking 1 2 0.036
gudang 4 2 0.144
R.Training OMC 10 5 0.9
R.Staff OMC 4 16 5 0.36
Gedung ) ol 2 2 | o072
2 Lantai
3 Gudang 4 2 0.144
Tempat Wudhu 2 2 0.072
Toilet 2 2 0.072
R. Sentral
Telkomsel 1 10 16 ° 0.9
TOTALKWh (Perhari) 50.96

Pada tabel 7. diatas terdapat beberapa ruangan dengan durasi
menyala dalam sehari bervariasi hal tersebut ditentukan
berdasarkan kegunaan ruangan dan keaktifan pekerja dalam
ruangan tersebut serta juga tinjau berdasarkan kondisi pada malam
hari ketika tidak ada pekerja.

Tabel 3.7. Penghematan Energi Pada Sistem Pendingin

Pengehematan Energi pada Sistem Pendingin

ARSYS | ARsYs |Harpre71[_PAKIN IpANASONIC| SENVILLE | SENVILLE
35EA2 S0EAS 201 FVRN125BX Cs- SEN- | SENA36 HF
TEWPAT | g6 kw 6.6 kW 5.9 kW Vtt/:a YTlﬁle:INKJ ZACE\/A)/( * :\fl kwh/
KERJA - i - ) Hari
Jmih V(‘g:‘:;‘ Jmih \Za;:; Jmih \Zaa':;; Jmih "(‘3:::;‘ Jmih ‘Zaa';]‘;‘ Jmih V(‘S:‘:;‘ Jmih V(‘ﬁkmt;‘
R. Aula . - - . 1] 24 | - - 1 5 1496
RSentrallt2| 5 [ 24 | 1 [ 24 - - - - 1] s 962.9
R Sentral Lt 3| - - 1] 24 - - - - 1] s 1709
R.MDF 2 5 1] s 445
R.DDF 2 5 1] s 445
R. Diesel 1 5 8
R. MD Media 1 5 8
R. Rectifier - - - - - - 3 7 - - 1] s 2 5 |53
R. Casnita - - - - - - 2 7 - - 1] s 1973
R. Lobby - - - - - - - - - - 1] s 125
,Ff"eaa"ery 1] 7 %62
R. Asman - - - - - - - - 1 5 8
CR).J::almng ~ ~ ~ ~ ~ ~ : : , . 7
R.NGN1 . - - . . . . - 2 5 32
R.NGN2 2| 2 | - . 2| 8832
R Mananger | - - - - - - - - - - 1] s 125
R. Staff 1 - - - - - - - - - - 1] s 125
Mushollah - - - - - - - - 1 5 8
R. Staff 2 1] s 125
R. Staff 3 1] s 125
R. Staff 4 1] s 125
R. Staff Lt 2 1] s 125

Total kWh Perhari

3248.

Pada tabel 8. diatas merupakan upaya penghematan energi
listrik pada sistem pendingin, salah satu caranya dengan
manajemen waktu dalam penggunaan energi listrik pada sistem
pendingin, pada ruang kerja atau ruang bukan prioritas rata-rata
durasi sistem pendingin menyala berada pada kisaran waktu 5 jam
pada hari kerja, hal tersebut dikarenakan beberapa ruangan tidak
aktifsetiap hari, hanya pada hari-hari tertentu ruang tersebut akitf
atau terdapat pekerja dalam ruangan tersebut, maka dariitu penulis
melakukan manajemen waktu pemakian AC pada ruang yang
bukan prioritas kisaran 5 jam dalam sehari.

Tabel 3.8. Perbandingan Nilai IKE Sebelum dan Sesudah
Rekomendasi

Perbandingan Nilai IKE sebelum dan sesudah Rekomendasi

. Total Daya (kWh) Nilai IKE/Tahun
Sebelum Rekomendasi 2721766 4791

. Total Daya (kWh) Nilai IKE/Tahun
Setelah Rekomendasi 1345319.92 219.21

Pada tabel 9. diatas didapatkan kondisi sebelum rekomendasi
nilai IKE pada Gedung STO Malang sebesar 479.1 kWh/m2/tahun
dengan total daya dalam satu tahun sebesar 2721766 kWh/tahun,
kondisi tersebut sangat tidak efisien dan tidak memenuhi standar
sehingga dilakukan proses manajemen energi berdasakarkan
keaktifan pegawai dan waktu pemakaian energi sehingga
didapatkan kondisi nilai IKE setelah rekomendasi sebesar 219.21
kWh/m?/tahun dengan total daya 1345319.92 kWh/tahun kondisi ini
sangat efisien dan memenuhi standar Hasil penelitian ASEAN-
USAID, 1987

4. Kesimpulan

Berdasarkan pengujian, Hasil Analisa yang telah dilakukan




Analisa Audit Upaya Efisiensi Energi di PT.Telkom Witel Unit Network Area dan Is Operation (Ruwah joto et al)

terdapat beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari hasil perhitungan nilai IKE (Intensitas Konsumsi Energi)
gedung STO Malang Kota untuk hasil dari data rekening
didapatkan hasil sebesar 479,14 kWh/m?/Tahun. Sedangkan untuk
nilai IKE dari pengukuran didaptkan hasil sebesar 443,5
kWh/m?/Tahun Ke 2 nilai dari IKE tersebut sangat tidak effisien dari
standar yang dibandingkandengan standar ASEAN USAID tahun
1987, karena daya total per tahunnya tidak sebanding dengan luas
bangunan yang ada.

2. Kuat Penerangan pada Gedung STO Malang sebelum
rekomendasi tidak sesuai dengan stadar sehingga dilakukan audit
pada sistem penerangan, maka didapatkan nilai kuat penerangan
setelah rekomendasi sesuai standar dengan cara mengganti lampu
dengan nilai lumen yang besar, sedangkan pada sistem pendingin
perhitungankebutuhan BTUH setiap ruangan dibandingkan dengan
BTU AC (Airconditioner) Yang terpasang tidak sesuai, karena ada
beberapa ruangan menurut perhitungan BTUH yang dibutuhkan
terlampau kecil dibandingkan BTUH yang terpasang. Penyebab hal
itu terjadi ialah dikarenakan ada beberapa ruangan perangkat
server yang dimana AC harus menyala 24 jam.

3. Pada kondisi awal sebelum dilakukan audit energi pada Gedung STO
Malangdidapatkan nilai IKE (Intensitas Konsumsi Energi) dari data
rekening didapatkan hasil sebesar 479,14 kWh/m?Tahun. Sedangkan
untuk nilai IKE dari pengukuran didaptkan hasil sebesar 4435
kWh/m¥Tahun kondisi tersebut sangat tidak efisien, sedangkan
setelah dilakukan rekomendasi dengan cara sistem manajemen energi
berdasarkan durasi pemakaian energi listrik didapatkan nilai IKE
(Intensitas Konsumsi Energi) sebesar 219.21kWh/m*Tahun hal
tersebut sudah sesuai Standar ASEAN USAID tahun 1987.

5. Saran

1. Nilai IKE didapatkan kurang effisien oleh sebab itu, perlu

dilakukan pemeliharaan dan pengecekan peralatan secara berkala.

Hal ini bertujuan untuk mempertahankan nilai IKE dan bisa lebih
memanfaatkan pemakaian Energi di Gedung STO Malang Kota.
2. Pentingnya edukasi dan sistem manajemen energi berdasarkan
seluruh warga yang beraktifitas di gedung STO Malang Kota
tentang pentingnya penghematan energi listrik atau penjadwalan
pemakaian energi dan rasa peduli sekitar.

3. Perlunya dilakukan maintenance secara berkala menganai
ruangan- ruangan yang menggunakan AC dengan jumlah yang
banyak agar AC tetap bekerja dengan baik
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